~ Keluarga Pengaruhl Kuahtas Karya Perupa

MﬁYKuahtaskar-
ya senirupa ogyakarta sa-
ns-twgluolehkelum
annya (istri/suami). Peran mere-
ka tidak sekadar menjadi pen-

Akan tetapi lebih dari
itu, 1 nobagm' motivator
agar mampu menghadirkan
karya-karya monumental. Bu-
hnhryn '‘pasaran’ yang ku-

r'l_geblb kualitas karya tidak

kuantitas seberapa
hnnyak yang dibeli pasar, na-

KR-ESTI
Delia dan Dyan setelah membuka Pameran '25 Minus I’.

mun apa dipersepsikan se-
cara kritis oleh para kritikus

seni," ujar Dra Delia Murwi-
hnrt:m, pecinta seni dan kolek-
tor lukisan, ketika membuka
pameran lukisan '25 Minus 1'
(dibaca: Dua Lima Minus Satu)
di Taman Budaya Yogyakarta,
Senin (18/9). Pameran seni rupa
yang diikuti oleh anggota Ikai-
syo (Ikatan Isteri Senirupawan
Yogyakarta) tersebut sekali
memperingati ul un ke-
24 lkaisyo yang juga ditandai
dengan peluncuran buku 'Dua

esti pasangan
- hal-hal di luar bingkai

Lima Minus Satu'.
Menurut DehaM

. Agar karya dari
Yogya makm mantap, perlu
back up dari orang di lingkup
ta'delmt sl perupa agar mampu
njalani proses kreatif yang

leblh baik lagi. Bukan malah
mlomprongke dengan mensug-

agar melakukan
kreatifi-
tas positip. "Ini memang tidak
mudah. Karena itu membu-
tuhkan pengorbanan, penger-
tian dan kesetiaan tersendiri,"
katanya.

Ketua Ikaisyo, Dyan Ang-
graini Hutomo, menyatakan
sampai tahun ke-24 ini Ikaisyo

p salah satu
‘rumah’ bagi sebagian perupa
yang tinggal di Yogy
"Kontribusi ini kami hara
bmmkut mewujudkan dukung-

ada Yogy akarta sebagai
sal satu pusat kebudayaan
terkemuka," katanya.
(Ela/Asp)-f
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se- tuhkan pengorbanan, penger-
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